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ABSTRAK  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik porositas dan Kadar Air 
tersedia di bawah tegakan tanaman jati di kelurahan Lawanga Tawongan. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif.  Sampel tanah utuh dan tidak utuh diambil di bawah 
tegakan pohon jati di kelurahan Lawanga Tawongan untuk dianalisis sifat fisiknya. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa tanah di bawah tegakan pohon jati di Kelurahan Lawanga 
Tawongan memiliki rata-rata porositas tanah 55,86%, kadar air tanah jenuh 92,46%, kadar 
air tanah kapasitas lapangan 85,42%, kadar air tanah titiklayu permanen 13,29% dan kadar 
air tersedia 72,13% Strategi yang harus diperhatikan dibuat saluran drainase permukaan 
pada bentang lahan yang datar untuk menghindari terjadinya genangan jika curah hujan 
tinggi Di Kelurahan Lawanga Tawongan. 
 

Kata kunci: Jati, karakteristik tanah, sifat fisik tanah.  

 
ABSTRACT  

The research aims to find out the physical characteristics of the soil under a stand of teak 
plants in Lawanga Tawongan village. The research method uses descriptive methods. 
Whole and incomplete soil samples taken under a teak tree in the Lawanga Tawongan 
village for analyzed its physical properties. The analysis results show that the soil under 

the Teak tree in Lawanga Tawongan Village have an average BV soil 1.09 g/cm3, BJ soil 

2.49 g/cm3, soil porosity 55.86%, water content saturated soil 92.46%, soil water content 
field  capacity  85.42%,  water  content  permanent  point  wilt  soil 13.29%, available 
water content 72.13% and pores drainage 7.05%. The strategy that must be considered 
is making drainage channels surface on a flat landscape to avoid these happening 
puddles if rainfall is high in Lawanga Tawongan Village. 

Key words: Teak, soil characteristics, physical properties of soil  
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Pendahuluan  

 
Jati merupakan tanaman berkayu, 

merupakan salah satu jenis tanaman 
reboisasi karena mampu menahan tanah 
dan gerusan air (Widyasari, dkk., 2010), 
sehingga mampu mencegah erosi. Kayu jati 
merupakan salah satu jenis kayu yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi karena dapat 
digunakan untuk bahan bangunan dan juga 
pembuatan kertas.  

 Pada musim kemarau tanaman jati 
diketahui sensitif terhadap kekurangan air 
karena termasuk dalam golongan tanaman 
meranggas (menggugurkan daun). Pada 
musim kemarau, jati akan menggugurkan 
daunnya dan akan tumbuh daun baru pada 
musim hujan.. Adanya seresah daun 
tegakan jati diharapkan mampu 
memperbaiki sifat fisika tanah. Selain itu, 
sistem perakaran dapat mempengaruhi sifat 
fisika tanah terutama dalam hal struktur, 
berat volume, permeabilitas dan porositas. 
Menurut Biantary dan Agang (2015).   

Tanah terdiri atas horison-horison 
yang terletak di atas batuan induk yang 
terbentuk dari interaksi berbagai faktor 
pembentuk tanah seperti iklim, organisme, 
bahan induk dan relief yang terjadi sepanjang 
waktu. Proses yang berbeda dalam 
pembentukan tanah akan menghasilkan 
tanah yang berbeda pula yang dapat diamati 
dari kondisi morfologi tanah. Morfologi tanah 
adalah sifat sifat tanah yang dapat diamati 
dan dipelajari di lapangan (Hardjowigeno, 
1993). Ketersediaan air tanah serapan 
mempengaruhi unsur hara. (Naldo, 2011).  

Berdasarkan uraian di atas, maka 
perlu dilakukan pengkajian sifat fisik tanah di 
bawah tegakan pohon jati. 

 

Metode  
Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian dilaksanakan di kelurahan 

Lawanga Tawongan Kecamatan Poso Kota 
Utara kabupaten Poso pada bulan April 
sampai Mei 2024.  

 
Metode Penelitian  
 

 Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Sampel tanah utuh dan tidak 
utuh diambil di bawah tegakan tanaman 
jati pada 10 pohon sebagai ulangan. 
Sampel tersebut dianalisis sifat fisiknya, 
ditabulasi dan dideskripsikan lalu 
dihubungkan dengan perannya pada 
pertumbuhan tanaman jati. Di lahan 
lokasi penelitian, selain tanaman jati yang 
berumur 7 tahun ada pula pohon durian 
yang berumur 4 bulan dan pohon nantu 
yang berumur 6 tahun. Parameter amatan 
meliputi Berat Volume tanah, Berat Jenis 
tanah, porositas dan kadar Air Jenuh 
 
Hasil dan Pembahasan 
Porositas Tanah 

Selain volume ruang yang ditempati oleh 
bahan padat tanah dalam persentase adalah 
porositas tanah. Hanafiah (2010) 
menyatakan indikstor kondisi drainase dan 
aerasi tanah porositas tanah adalah proporsi 
ruang pori total (ruang kosong) yang terdapat 
dalam satuan volume tanah yang dapat 
ditempati oleh air dan udara. Bagian dari 
volume tanah (dalam persen) yang tidak 
ditempati oleh padatan tanah adalah 
pengertian dari porositas tanah. Tanah 
tersusun dari butiran-butiran tanah dan 
rongga di antara butiran tanah. Ruang pori 
total dan ruang pori fungsional adalah  bagian 
dari ruang pori. Ruang pori total adalah ruang 
antara partikel, pasir, debu dan liat atau klei. 
Sedangkan ruang pori fungsional adalah 
ruang antara agregat tanah, yang 
menghubungkan tubuh tanah dengan 
lingkungannya. Tingkat kemudahan tanah 
untuk dilalui air atau kecepatan air untuk 
melewati massa tanah merupakan cerminan 
dari tanah (Masria dkk., 2018). Hasil 
perhitungan porositas tanah di bawah 
tegakan pohon jati di kelurahan Lawanga 
Tawongan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Porositas Tanah 

di Bawah Pohon Jati 

Sampel Porositas (%) 

J1 54,51 

J2 62,87 

J3 55,62 
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J4 55,21 

J5 55,33 

J6 57,26 

J7 54,22 

J8 54,94 

J9 60,00 

J10 48,59 

Rerata 55,86 

 
           Berdasarkan hasil perhitungan, nilai 
tertinggi yang didapatkan pada J2 (62,87%) 
dan terendah pada J10 (48,59%). Nilai rata-
rata porositas pada 10 titik pengamatan 
diperoleh 55,86%. Variasi nilai porosositas 
dipengaruhi oleh variasi nilai BV tanah. 
Tanah yang BV-nya tinggi menggambarkan 
kepadatan tanah. Kepadatan tanah dapat 
mempengaruhi tingkat porosositas tanah 
(Surya et al., 2017). Pada Tabel 1 terlihat 
bahwa nilai BV tanah terendah ditemukan 
pada sampel J2 (0,93 g/cm3) dan tertinggi 
pada sampel J10 (1,29 g/cm3). Sampel J2 
menghasilkan porositas tanah tertinggi 
(62,87%) sedangkan sampel J10 
menghasilkan porositas tanah terendah 
(48,59%). 
Kadar Air Tanah Jenuh 

Kadar air tanah jenuh adalah kondisi 
dimana seluruh ruang pori tanah terisi oleh 
air. Pada kondisi ini tegangan pada 
permukaan lapisan hampir 0-<1/3 atm. Pori -
pori makro, akan segera turun ke lapisan 
bawah tertarik oleh gaya gravitasi air tanah 
pada kondisi jenuh, pada saat mengisi. 
Bahan atau zat yang terlarut di dalamnya.  
ketika air tanah pada kondisi jenuh dapat 
disebut air bebas atau air gravitasi atau air 
drainase, yaitu air berlebihan yang muda 
hilang dan bergerak relatif cepat sehingga 
dapat melindi (leaching). Hasil analisis kadar 
air tanah jenuh di bawah tegakan pohon jati 
di kelurahan Lawanga Tawongan disajikan 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Air Tanah Jenuh 

Sampel Kadar Air Tanah Jenuh (%) 

J1 81,11 

J2 107,89 

J3 85,58 

J4 95,91 

J5 87,14 

J6 90,64 

J7 96,02 

J8 91,19 

J9 98,10 

J10 91,06 

Rerata 92,46 

Dari hasil analisis diperoleh nilai tertinggi 
kadar air tanah jenuh pada J2 (107,80%) dan 
terendah J1 (81,11%). Nilai rata rata kadar air 
tanah jenuh pada 10 titik pengamatan adalah 
92,46%. Hasil penelitian (Guru Singa, 2005) 
menunjukkan bahwa kadar air jenuh tertinggi 
diperoleh pada tanah yang didominasi oleh 
fraksi liat dan terendah pada tanah yang 
didominasi oleh fraksi pasir. Tanah di bawah 
tegakan pohon jati memiliki komposisi fraksi 
penyusun tanah yang relatif sama sehingga 
kadar air tanah jenuh pada 10 sampel yang 
diamati mempunyai rentang nilai 81,11-
107,89%, suatu rentang yang relatif sempit. 
Suplai air berlebihan dapat menyebabkan 
banjir atau tanah tergenang, pada kondisi 
tanah yang berdrainase buruk. Respirasi akar 
dan aktivitas mikroba aerob seperti bakteri 
amonifikasi dan nitrivikasi akan terhenti 
akibat kondisi banjir atau tergenang pada 
periode lama akan berdampak buruk pada 
aerasi tanah (Hanafiah, 2004). Kadar Air  
 
Tanah Kapasitas Lapangan 

 
Pada umumnya kadar air tanah 

kapasitas lapangan dapat disebut sebagai 
kondisi basah atau keringnya tanah namun 
keduanya ada pada kisaran tertentu dimana 
air belum terisi penuh pada pori pori 
(Saridevi,2013). Kadar air tanah di lapangan 
pada saat air drainase sudah berhenti atau 
hampir berhenti mengalir karena adanya 
gaya gravitasi adalah kadar air tanah 
kapasitas lapangan (field capacity), tanah 
tersebut mengalami jenuh air sebelumnya. 
Air yang dapat ditahan tersebut dapat diserap 
oleh akar-akar tanaman. Menurut Pratiwi 
(2014), kadar bahan organik menurun 
menurut kedalaman pada tanah-tanah yang 
telah berkembang seperti latosol dan 
podsolik, bersifat meretensi air bahan organik 
di dalam tanah. Semakin tinggi kandungan 
bahan organik di dalam tanah maka 
kemampuan tanah dalam meretensi air juga 
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semakin tinggi.  Hasil perhitungan kadar air 
kapasitas lapangan di bawah tegakan pohon 
jati di kelurahan Lawanga Tawongan 
disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Analisis Kadar Air Kapasitas 

Lapangan 

Sampel 
Kadar Air Tanah Kapasitas 

Lapangan (%) 

J1 81,04 

J2 102,48 

J3 81,02 

J4 86,96 

J5 82,61 

J6 84,45 

J7 87,47 

J8 78,89 

J9 83,82 

J10 85,41 

Rerata 85,42 

 
            Dari hasil analisis di atas terlihat 
bahwa kadar air tanah kapasitas lapangan 
pada tanah di bawah pohon jati di Kelurahan 
Lawanga Tawongan sebesar 78,89 -102,48% 
dengan nilai rata rata dari 10 pengamatan 
adalah sebesar 85,42%.  Hal ini menunjukan 
bahwa 85,42% ruang pori di dalam tanah diisi 
oleh air, sisanya adalah udara. Tingginya 
kadar air kapasitas lapang mungkin 
disebabkan oleh tingginya bahan organik 
yang berasal dari lapukan seresah yang ada 
di pohon jati. Tingginya kadar air kapasitas 
lapangan mempengaruhi respon 
pertumbuhan tanaman jati.  Menurut Risaldi 
et al. (2023), partikel pengikat air tanah  dan 
permukaan tanah air tanah pada kapasitas 
lapang dipengaruhi oleh macam-macam 
faktor diantaranya tekstur tanah,.  
Kadar Air Tanah Titik Layu Permanen 

Tanaman dapat layu secara 
permanen atau tidak dapat pulih lagi kondisi 
kadar air tanah dimana ketersediaan air 
sudah lebih rendah dari kebutuhan tanaman 
untuk aktivitas dan mempertahankan 
turgonya adalah   kadar air tanah titik layu 
permanen. Semakin tinggi kadar liat maka 
semakin tinggi kadar air titik layu permanen. 
Demikian pula semakin besar pori-pori makro 
tanah semakin rendah kadar air titik layu 
permanen karena luas permukaan partikel 

tanah semakin kecil (Hanafiah, 2008). Hasil 
analisis kadar air tanah titik layu permanen di 
bawah tegakan pohon jati di kelurahan 
Lawanga Tawongan disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Analisis Kadar Air Tanah Titik 

Layu Permanen 

Sampel 
Kadar Air Tanah Titik Layu 

Permanen (%) 

J1 17,33 

J2 17,43 

J3 10,51 

J4 10,48 

J5 9,11 

J6 14,25 

J7 13,58 

J8 13,97 

J9 12,83 

J10 13,36 

Rerata 13,29 

 
            Berdasarkan hasil analisis di atas 
diperoleh bahwa kadar air titik layu permanen 
tanah di bawah pohon jati di kelurahan 
Lawanga Tawongan sebesar 9,11% - 17,43% 
dengan rata rata dri 10 pengamatan sebesar 
13,29%. Air tanah pada titik layu permanen 
hanya berupa selaput tipis pada permukaan 
tanah dan terikat kuat pada matriks tanah, 
sehingga tidak dapat lagi diserap oleh akar 
tanaman atau tidak tersedia bagi tanaman. 
artinya tanaman tidak memiliki asupan air 
(Murtilaksono & Wahyuni, 2004). 
Kadar Air Tersedia 

 Kadar air tersedia bagi tanaman 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
tekstur tanah, bahan organik tanah, kekuatan 
tanah, kedalaman tanah, lapisan tanah dan 
tanaman.  Air tanah merupakan salah satu 
sifat fisik yang berpengaruh langsung 
terhadap pertumbuhan tanaman. Penetapan 
kadar air tanah dapat dilakukan secara 
langsung melalui pengukuran perbedaan 
berat tanah (disebut metode gravimetri) dan 
secara tidak langsung melaui pengukuran 
sifat-sifat lain yang berhubungan erat dengan 
air tanah (Abdurachman dkk.,2006). 

Selisih kandungan air pada kapasitas 
lapang dan titik layu permanen dinyatakan air 
tersedia untuk tanaman. Titik layu permanen 
merupakan kandungan air tanah yang 
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dipegang oleh tanah dengan retensi 15 atm. 
Kandungan air pada kapasitas lapang dan 
titik layu dipengaruhi oleh tekstur tanah dan 
beberapa karakteristik tanah lainnya 
sedangkan kandungan air kapasitas lapang 
merupakan persentase kandungan air yang 
ditahan oleh tanah pada retensi 0,1 hingga 
0,5 atm. Tekstur tanah berhubungan dengan 
total pori tanah sehingga dapat 
mempengaruhi total air tersedia bagi 
tanaman. Air tanah merupakan salah satu 
fisik yang berpengaruh langsung terhadap 
pertumbuhan pohon. Hasil perhitungan kadar 
air tersedia di bawah tegakan pohon jati di 
kelurahan Lawanga Tawongan disajikan 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Penghitungan Kadar Air 

Tersedia  

Sampel Kadar Air Tersedia (%) 

J1 63,71 

J2 85,05 

J3 70,51 

J4 76,48 

J5 73,50 

J6 70,20 

J7 73,89 

J8 64,92 

J9 71,00 

J10 72,04 

Rerata 72,13 

 
Berdasarkan analisis di atas diketahui 

kadar air tersedia pada tanah di bawah pohon 
jati di kelurahan lawanga tawongan adalah 
sebesar 63,71-85,05% dengan rata-rata 
sebesar 72,13%. Tingginya kadar air 
kemungkinan dapat disebabkan oleh 
rendahnya tingginya aktivitas 
Mikroorganisme yang ada didalam tanah. 
Tetapi minimnya masukan bahan organik dan 
keberadaan akar tanaman pohon yang 
rendah, menjadikan pembentuk pori tanah 
sedikit. Ketersediaan air tanah pada lahan 
hutan menjadi tinggi jika proses infiltrasi yang 
cepat serta transmisi air aktivitas organisme 
tanah, keberadaan akar-akar vegetasi dan 
masukan bahan organik kedalam tanah 
pembantu dalam pembentukan pori pori dan 
struktur tanah, Hal ini memberikan pengaruh 
baik bagi pohon jati karena tingkat kadar 

airnya masih tersedia bagi kebutuhan 
tanaman. (Saribun,2007). 
 
Kesimpulan 

Berdarkan hasil analisis sifat fisik tanah di 

bawah tegakan pohon jati di kelurahan Lawanga 

Tawongan dapat diketahui bahwa rata-rata, 

porositas tanah 55,86%, kadar air tanah jenuh 

92,46%, kadar air tanah kapasitas lapangan 

85,42%, kadar air tanah titiklayu permanen 

13,29% dan kadar air tersedia 72,13% Daya 

simpan air tanah yang tinggi mendukung 

pertumbuhan tanaman jati. 
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